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KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 07 

KUALITAS PIUTANG DAN PENYISIHAN PIUTANG 

 

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring 

adalah paragraf kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks 

paragraf-paragraf penjelasan yang ditulis dengan huruf biasa dan 

Kerangka Konseptual Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah. 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan 

1. Tujuan Kebijakan Akuntansi ini adalah untuk mengatur 

perlakuan akuntansi untuk kualitas piutang dan penyisihan piutang serta 

pengungkapan informasi penting lainnya yang harus disajikan dalam 

laporan keuangan. 

 

Ruang Lingkup 

2. Kebijakan Akuntansi ini harus diterapkan dalam penyajian 

seluruh kualitas piutang dan penyisihan piutang pemerintah daerah 

dalam laporan keuangan untuk tujuan umum. Kebijakan ini 

diterapkan untuk seluruh entitas pelaporan dan entitas akuntansi 

tidak termasuk perusahaan daerah. 

3. Kebijakan Akuntansi ini mengatur perlakuan akuntansi 

piutang  yang dihitung  dengan  nilai  bersih,  diperlukan  

penyesuaian  dengan  membentuk  penyisihan  piutang  yang  tidak  

tertagih  berdasarkan  atas penggolongan kualitas piutang. 

 

DEFINISI 

4. Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan dalam 

kebijakan akuntansi dengan pengertian: 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki 

oleh Pemerintah Daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan 

dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan 

diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah Daerah maupun 

masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 

sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa 

bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara 

karena alasan sejarah dan budaya. 
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Debitor adalah badan atau orang yang berutang menurut peraturan, 

perjanjian atau sebab apapun. 

Kualitas piutang adalah hampiran atas ketertagihan piutang yang 

diukur berdasarkan atas kepatuhan membayar kewajiban oleh 

debitor. 

Nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value) adalah 

nilai piutang yang dapat ditagih setelah perkiraan piutang 

dikurangi perkiraan penyisihan kerugian piutang tidak tertagih. 

Penyisihan piutang tak tertagih adalah taksiran nilai piutang yang 

kemungkinan tidak dapat diterima pembayarannya dimasa akan 

datang dari seseorang dan/atau korporasi dan/atau entitas lain. 

Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada Pemerintah 

Daerah dan/atau hak Pemerintah Daerah yang dapat dinilai dengan 

uang sebagai akibat adanya ketetapan atau perjanjian atau akibat 

lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

atau akibat lainnya yang sah. 

Piutang daerah adalah hak suatu entitas untuk menerima 

pembayaran dimasa akan datang dari seseorang dan/atau korporasi 

dan/atau entitas lain sebagai akibat transaksi. 

Restrukturisasi adalah upaya perbaikan yang dilakukan Bupati 

terhadap Debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya yang meliputi pemberian keringanan piutang, 

persetujuan angsuran, atau persetujuan penundaan pembayaran. 

 

UMUM 

 

5. Nilai penyisihan piutang tak tertagih tidak bersifat 

akumulatif tetapi diterapkan setiap akhir periode anggaran sesuai 

perkembangan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang untuk 

penyisihan piutang tak tertagih dihitung berdasarkan kualitas umur 

piutang, jenis/karakteristik piutang, dan diterapkan dengan 

melakukan modifikasi tertentu tergantung kondisi dari debitornya. 

Mekanisme perhitungan dan penyisihan saldo piutang yang mungkin 

tidak dapat ditagih, merupakan upaya untuk menilai kualitas 

piutang. 
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6. Setiap pejabat yang diberi kuasa untuk mengelola pendapatan, 

belanja, dan kekayaan daerah wajib mengusahakan agar setiap piutang 

daerah diselesaikan seluruhnya dengan tepat waktu. 

7. Pemerintah daerah mempunyai hak mendahului atas piutang jenis 

tertentu. Piutang daerah yang tidak dapat diselesaikan seluruhnya dan 

tepat waktu, diselesaikan menurut peraturan perundang-undangan. 

 

KUALITAS PIUTANG 

8. Penggolongan kualitas piutang merupakan salah satu dasar untuk 

menentukan besaran tarif penyisihan piutang. Penilaian kualitas piutang 

dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan perkembangan 

upaya penagihan yang dilakukan oleh pemerintah. Kualitas piutang 

didasarkan pada kondisi piutang pada tanggal pelaporan. 

9. Dasar yang digunakan untuk menghitung penyisihan 

piutang adalah kualitas piutang. Kualitas piutang dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) dengan klasifikasi sebagai berikut: 

 

No. Kualitas Piutang Taksiran Piutang Tidak Tertagih 

1. Lancar 0,5 % 

2. Kurang Lancar 10 % 

3. Diragukan 50 % 

4. Macet 100 % 

 

10. Penggolongan kualitas piutang harus dilakukan dengan prinsip 

kehati–hatian karena berdasarkan penggolongan tersebut akan dilakukan 

penentuan besaran persentase atas penyisihan penyertaan bergulir tidak 

tertagih. 

11. Persentase penyisihan piutang tidak tertagih ditetapkan 

berdasarkan kualitas piutang pada tanggal pelaporan dengan mengabaikan 

persentase penyisihan piutang tidak tertagih periode pelaporan 

sebelumnya. Dengan demikian, penyisihan piutang tidak tertagih 

ditetapkan setiap semester berdasarkan kondisi kualitas piutang pada saat 

itu dan tidak dilakukan akumulasi atas penyisihan piutang. 

12. Bupati Kepulauan Selayar dapat melakukan restrukturisasi 

piutang daerah terhadap debitor sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan dengan pertimbangan debitor mengalami kesulitan pembayaran 

dan/atau debitor memiliki prospek usaha yang baik dan diperkirakan 
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mampu memenuhi kewajiban setelah dilakukan restrukturisasi. Cakupan 

restrukturisasi meliputi pemberian keringanan hutang, persetujuan 

angsuran, atau persetujuan penundaan pembayaran. Jadi, restrukturisasi 

piutang daerah dimaksud untuk memaksimalkan potensi penerimaan 

daerah. 

13. Restrukturisasi piutang daerah dapat menyebabkan 

peningkatan kualitas piutang. Perubahan kualitas piutang daerah 

setelah persetujuan restrukturisasi dapat diubah adalah sebagai 

berikut: 

(a) setinggi-tingginya kualitas kurang lancar untuk piutang daerah 

yang sebelum restrukturisasi memiliki kualitas diragukan atau 

kualitas macet; dan 

(b) tidak berubah, apabila piutang daerah yang sebelum memiliki 

kualitas kurang lancar. 

14. Apabila kewajiban yang ditentukan dalam restrukturisasi tidak 

dipenuhi oleh debitor. Maka kualitas piutang yang telah diubah, dinilai 

kembali seolah-olah tidak terdapat restrukturisasi. 

 

PENYISIHAN PIUTANG 

15. Penyisihan Piutang didasarkan pada umur piutang, dibedakan 

menurut jenis piutang, baik dalam menetapkan umur maupun penentuan 

besaran yang akan disisihkan, karena jenis piutang sangat bervariasi dan 

kemungkinan tidak tertagih juga sangat bervariasi, tergantung pada 

karakteristik piutang yang bersangkutan. 

16. Aset berupa piutang di neraca harus terjaga agar nilainya 

sama dengan nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable 

value). Alat untuk menyesuaikan adalah dengan melakukan 

penyisihan piutang tidak tertagih. Penyisihan piutang tak tertagih 

bukan merupakan penghapusan piutang. Dengan demikian, nilai 

penyisihan piutang tak tertagih akan selalu dimunculkan dalam 

laporan keuangan, paling tidak dalam CaLK, selama piutang 

pokok masih tercantum atau belum dihapuskan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

17. Penyisihan piutang diperhitungkan dan dibukukan dengan 

periode yang sama timbulnya piutang, sehingga dapat menggambarkan 

nilai yang betul-betul diharapkan dapat ditagih.  Penyisihan piutang yang 
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kemungkinan tidak tertagih dapat diprediksi berdasarkan pengalaman 

masa lalu dengan melakukan analisa terhadap saldo-saldo piutang yang 

masih outstanding. Berhubung kolektibilitas piutang harus 

dipertimbangkan sebagai suatu loss contingency, maka metode 

penyisihan merupakan suatu hal yang memungkinkan untuk menjaga 

aset dari kemungkinan kerugian yang dapat diperhitungkan secara 

rasional. 

18. Metode penyisihan terhadap piutang yang tidak tertagih terdiri 

atas taksiran kemungkinan tidak tertagih pada setiap akhir periode. Metode 

ini lebih meyakinkan terhadap penyajian nilai yang dapat direalisasikan 

(net realizable value) yang tersaji di neraca. 

19. Penyisihan dilakukan setiap bulan tetapi pada akhir tahun baru 

dibebankan. 

20. Untuk menentukan besarnya penyisihan piutang tidak 

tertagih terlebih dahulu harus dilakukan pengelompokan piutang 

berdasarkan umur piutang (aging schedule) sebagai dasar 

perhitungan. Besarnya penyisihan piutang tidak tertagih pada 

setiap akhir tahun ditentukan sebagai berikut: 

1. Pajak Dibayar Sendiri Oleh Wajib Pajak (self assessment); dan    

2. Pajak Ditetapkan Oleh Kepala Daerah (official assessment). 

Penggolongan Kualitas Piutang Pajak yang pemungutannya Dibayar Sendiri 

oleh Wajib Pajak (self assessment) dilakukan dengan ketentuan: 

1. Kualitas lancar, dengan kriteria: 

Umur piutang kurang dari 1 tahun. 

2. Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria: 

Umur piutang 1 sampai dengan 3 tahun 

3. Kualitas Diragukan, dengan kriteria: 

Umur piutang 3 sampai dengan 5 tahun; dan/atau 

4. Kualitas Macet, dengan kriteria: 

Umur piutang diatas 5 tahun; dan/atau 

Penggolongan kualitas piutang pajak yang pemungutannya ditetapkan oleh 

Kepala Daerah atau Dinas Pendapatan (official assessment) dilakukan 

dengan ketentuan: 

1. Kualitas Lancar, dengan kriteria: 

Umur piutang kurang dari 1 tahun. 

2. Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria: 

Umur piutang 1 sampai dengan 3 tahun. 

3. Kualitas Diragukan, dengan kriteria: 

Umur piutang 3 sampai dengan 5 tahun. 

4. Kualitas Macet, dengan kriteria: 

Umur piutang diatas 5 tahun. 
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Penggolongan Kualitas Piutang Bukan Pajak Khusus untuk objek 

Retribusi, dapat dipilah berdasarkan karakteristik sebagai berikut:  

1. Kualitas Lancar, jika umur piutang 0 sampai dengan 1 bulan; 

2. Kualitas Kurang Lancar, jika umur piutang 1 sampai dengan 3 

bulan; 

3. Kualitas Diragukan, jika umur piutang 3 sampai dengan 12 bulan; 

4. Kualitas Macet, jika umur piutang lebih dari 12 bulan. 

 

Penggolongan Kualitas Piutang Bukan Pajak selain yang disebutkan 

Retribusi, dilakukan dengan ketentuan : 

a. Kualitas Lancar, apabila belum dilakukan pelunasan sampai dengan 

tanggal jatuh tempo yang ditetapkan; 

b. Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan 

terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan 

pelunasan; 

c. Kualitas Diragukan, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan 

terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan; 

dan 

d. Kualitas Macet, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung 

sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan.    

Penggolongan Kualitas Piutang Bukan Pajak Khusus untuk objek Dana 

Bergulir, dapat dipilah berdasarkan karakteristik sebagai berikut: 

1. Kualitas Lancar, apabila belum dilakukan pelunasan sampai dengan 

tanggal jatuh tempo yang ditetapkan; 

2. Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan 

terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan 

pelunasan; 

3. Kualitas Diragukan, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan 

terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan 

pelunasan; dan 

4. Kualitas Macet, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung 

sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan.  

Penyajian/Pencatatan Penyisihan Piutang 

21. Pencatatan transaksi penyisihan Piutang dilakukan pada akhir 

periode pelaporan, apabila masih terdapat saldo piutang, maka dihitung 

nilai penyisihan piutang tidak tertagih sesuai dengan kualitas piutangnya. 
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Penyesuaian Penyisihan Piutang 

22. Pada tanggal pelaporan berikutnya pemerintah daerah 

melakukan evaluasi terhadap perkembangan kualitas piutang yang 

dimilikinya. Apabila kualitas piutang masih sama, maka tidak perlu 

dilakukan jurnal penyesuaian cukup diungkapkan di dalam CaLK. Apabila 

kualitas piutang menurun, maka dilakukan penambahan terhadap nilai 

penyisihan piutang tidak tertagih sebesar selisih antara angka yang 

seharusnya disajikan dalam neraca dengan saldo awal. Sebaliknya, apabila 

kualitas piutang meningkat misalnya akibat restrukturisasi, maka 

dilakukan pengurangan terhadap nilai penyisihan piutang tidak tertagih 

sebesar selisih antara angka yang seharusnya disajikan dalam neraca 

dengan saldo awal. 

 

TANGGAL EFEKTIF 

23. Kebijakan Akuntansi ini berlaku efektif secara bertahap 

untuk laporan keuangan atas pertanggungjawaban anggaran 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar mulai tahun anggaran 

2022. 

      

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
  


